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Abstract  

Based on the phenomenon of early marriage that has occurred recently, the Community Service (PKM) 
team in collaboration with lecturers and students of the Faculty of Psychology, Muhammadiyah University of 
Surakarta carried out a community service activity with the theme "Generation of Love: Grasping the Future 
Wisely in Marriage." This activity aims to improve understanding and train critical thinking about the 
phenomenon of early marriage among teenagers through the focus group discussion (FGD) method. The target 
of the community service is teenagers who attend junior high schools and high schools in the Solo Raya area. 
The teenagers who are the target of the service are representatives of several junior high and high schools who 
are willing to follow the invitation to become a driving team (agent of change) for other teenagers in the school 
environment in socializing a wise attitude in facing the phenomenon of early marriage. The participants 
numbered 35 students who were representatives of: 1) general senior high schools and junior high schools 
(equivalent); 2) senior high schools and junior high schools that are boarding schools or Islamic boarding 
schools. The implementation method used focus group discussions (FGD), which were carried out in three 
stages, namely pre-FGD, FGD implementation, and post-FGD. The results of the activity were: 1) students have 
knowledge about the phenomenon of early marriage from the perspective of psychology, health, and Islam 
(positive law); 2) students' understanding and critical thinking skills in dealing with the phenomenon of early 
marriage from the perspective of psychology, health, and Islamic law increase; 3) students can take a stance 
on the problems of early marriage appropriately. The conclusion of this activity is that the FGD method is 
appropriate to be a medium in socializing and internalizing the problem of early marriage among teenagers. 
The implication of the activity is the need to use the interactive peer group (KSI) method to inform adolescent 
issues, so that they are interested in following and implementing them in their lives. 
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Abstrak   
Berdasarkan fenomena pernikahan dini yang terjadi akhir-akhir ini, tim Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) kolaborasi dosen mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta melaksanakan 
kegiatan pengabdian dengan tema “Generasi Cinta: Menggenggam Masa Depan dengan Bijak dalam 
Pernikahan.” Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan melatih berpikir kritis tentang 
fenomena pernikahan dini remaja melalui metode focus group discussion (FGD). Target pengabdian 
masyarakat adalah remaja yang bersekolah di sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas di 
wilayah Solo Raya. Remaja yang menjadi target pengabdian adalah perwakilan beberapa sekolah SMP dan 
SMA yang bersedia mengikuti undangan kegiatan untuk menjadi tim penggerak (agent of change) bagi 
remaja lainnya di lingkungan sekolah dalam mensosialisasikan sikap bijak menghadapi fenomena pernikahan 
usia muda. Peserta berjumlah 35 siswa yang merupakan perwakilan dari: 1) SMA dan SMP umum (sederajat); 
2) SMA dan SMP yang boarding school atau pondok pesantren. Metode pelaksanaan menggunakan focus 
group discussion (FGD), yang dilakukan dalam tiga tahap yaitu pra-FGD, pelaksanaan FGD, dan pasca-FGD. 
Hasil dari kegiatan adalah: 1) siswa-siswi memiliki pengetahuan tentang fenomena pernikahan dini dalam 
perspektif psikologi, kesehatan, dan Islam (hukum positif); 2) pemahaman dan kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam menghadapi fenomena pernikahan dini dalam perspektif psikologi, kesehatan, dan hukum Islam 
meningkat; 3) siswa dapat mengambil sikap terhadap problematika pernikahan dini secara tepat. Kesimpulan 
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kegiatan ini adalah metode FGD tepat untuk menjadi media dalam mensosialisasikan dan 
menginternalisasikan problema pernikahan dini remaja. Implikasi kegiatan adalah perlunya menggunakan 
metode kelompok sebaya interaktif (KSI) untuk menginformasikan isu-isu remaja, agar tertarik untuk 
mengikuti dan menerapkan dalam kehidupan mereka. 
 
Kata kunci: Berpikir Kritis, Focus Group Discussion, Pernikahan Dini, Siswa 

1. PENDAHULUAN  

Fenomena pernikahan dini di Indonesia memang masih terjadi khususnya di wilayah 
geografis pinggiran atau jauh dari perkotaan. Menurut BKKBN ajuan dispensasi nikah lebih dini 
adalah karena 80% hamil terlebuh dahulu di luar pernikahan (Sindo, 2023). Data terbaru dari 
Badan Pusat Statistik pada 6 Maret 2024 menunjukan angka proporsi pernikahan sebelum umur 
18 tahun cukup tinggi dan fluktuatif antara tahun 2021 hingga 2023 (BPS, 2024). Berita fenomena 
pernikahan dini dari Dinasp3a (2020) dan Pratama (2023), Indonesia berada di peringkat ke 37 
dari persentasi pernikahan dini di dunia.  

Terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang mendorong terjadinya pernikahan dini. 
Pertama, faktor internal seperti nafsu, kepercayaan, dan tingkat pendidikan. Nafsu yang muncul 
dari diri individu sendiri mendorong melakukan pernikahan dini, dan karena nafsunya juga dapat 
melakukan seksualitas di luar pernikahan (Nadia et al., 2021). Kondisi tersebut yang menjadikan 
seorang gadis hamil dulu, kemudian terpaksa menikah (Hasanah, 2018). Selain nafsu, adanya 
kepercayaan bahwa remaja perempuan dianggap dewasa dinilai dari status perkawinan dan 
status kejandaan lebih baik dari pada perawan tua menjadi faktor pendorong terjadinya 
pernikahan dini (Sopiyana & Nuriyani, 2014). Kepercayaan ini juga terjadi karena tingkat 
pendidikan yang relatif rendah, sehingga mudah begitu saja menerima keyakinan yang sudah 
melekat dan takut mendapat gunjingan di masyarakat. Adapun individu yang melakukan 
pernikahan dini cukup dominan dengan pendidikan yang hanya tamat SD dan SMP (Sipayung & 
Heriteluna, 2017) 

Kedua, faktor eksternal yaitu orangtua, adat istiadat,  dan ekonomi. Orang tua dominan 
menjadi faktor terjadinya pernikahan dini (Umar et al., 2005). Hal ini disebabkan karena 
pendidikan orangtua yang rendah, sehingga tidak mempertimbangkan dampak dari pernikahan 
dini apabila individu belum siap, seperti berakhir dengan perceraian. Faktor orang tua ini juga 
menggambarkan kondisi ekonomi yang mendorong terjadinya pernikahan dini. Artinya, orangtua 
ingin segera menikahkan anaknya agar keluar dari krisis ekonomi keluarganya (Sipayung & 
Heriteluna, 2017). Faktor lainnya yang cukup kuat menjadi alasan terjadinya pernilahan dini 
adalah lingkungan masyarakat yaitu pernikahan dini yang sudah menjadi tradisi. Sebagai contoh 
usia mayoritas di suatu masyarakat yang menjadi tradisi pernikahan bagi perempuan adalah 16 
tahun. Namun dalam realitanya belum mampu manikah, maka anggapan dan cibiran masyarakat 
menjadi sesuatu yang tidak terelakkan. Tradisi ini cukup mengganggu kondisi psikis individu, 
maka mau tidak mau individu bersedia dinikahkan dengan calon yang dipilihkan orangtuanya 
(Syakhlani, 2019). 

Menurut sudut pandang hukum Islam, menikah bisa menjadi wajib, sunah, mubah, 
makruh, dan haram tergantung kondisi dan situasi individu dengan permasalahannya (Setiawan, 
2020). Islam mensyaratkan pernikahan diperbolehkan apabila individu sudah memasuki usia aqil 
baligh dengan tanda keluarnya haid bagi perempuan, dan keluarnya mani bagi laki-laki (Hariati, 
2023). Selain itu,  Almahisa & Agustian (2021) menyatakan bahwa berdasar aspek histori, 
sosiologi, dan kultur pada masa nabi, seseorang dikatakan aqil baligh apabila sudah memiliki sifat 
rasyid (mampu mengambil keputusan secara sehat), cukup ilmu dalam menimbang baik dan 
buruk, bersikap mandiri, mampu membedakan yang penting dan tidak penting, dan baik dalam 
membelanjakan (tasharuf) harta.  

Pernikahan dini dalam hukumnya termasuk di antara dua kategori makruh dan mubah. 
Hal ini didasarkan pada individu tersebut belum memiliki penghasilan sama sekali dan belum 
sempurna dalam berhubungan seksual maka hukumnya makruh. Apabila individu berada di 
antara hal-hal yang mengharuskan untuk menikah namun belum mampu, maka hukum menikah 
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menjadi mubah. Islam tidak melarang pernikahan dini dengan syarat sudah aqil baligh dan 
mampu memberikan nafkah jasmani maupun rohani. Akan tetapi, apabila pernikahan dini 
memiliki banyak dampak negatif maka sebaiknya dihindari (Setiawan, 2020).  

Banyak tantangan dan problematika yang terjadi setelah seseorang melakukan 
pernikahan. Pernikahan dini cenderung membuat individu memiliki emosional yang tinggi 
(Nasrulloh, 2022). Hal ini dikarenakan belum siap kondisi mentalnya. Dampaknya pada 
keharmonisan kondisi keluarganya, seperti perceraian (Rosnita et al., 2020). Selain dampak 
psikologis, pernikahan dini juga terkait dengan kondisi ekonomi. Usia pernikahan yang masih dini 
kebanyakan belum memiliki penghasilan tetap (Lestari & Arifin, 2022). Pengalaman yang masih 
minim akan membuat seseorang kesulitan mencari perkerjaan. Selain itu pikirannya sudah 
bercabang antara memikiran ekonomi dan rumah tangga. Menurut Afifah (2014), faktor usia dan 
psikologis pernikahan dini membuat kualitas hidup berumahtangga rendah. Hal ini berdampak 
pada kondisi fisik pasangan dan akhirnya berdampak pada gizi anak yang dikandung sang istri 
(Afifah, 2014). Selanjutnya jangka panjangnya adalah bagaimana mendidik anaknya, karena 
kualitas orang tua akan menentukan masa depan anaknya.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka urgen untuk melakukan sosialisasi terhadap 
siswa remaja di Solo Raya untuk mengkritisi fenomena pernikahan dini. Kolaborasi dosen-
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhamamdiyah Surakarta termotivasi untuk 
mengadakan pengabdian masyarakat melalui seminar dengan model focus group discussion (FGD) 
dalam rangka mengisi sosialisasi ini. Tujuan dilaksanakannya pengabdian masyarakat dengan tema 
“Generasi Cinta: Menggenggam Masa Depan Dengan Bijak Dalam Pernikahan” adalah 
meningkatkan pemahaman dan melatih berpikir kritis terakait fenomena pernikahan dini. 
Berpikir kritis merupakan proses kogntif dan mental dalam upaya menganalisis serta 
mengevaluasi informasi yang telah ditangkap oleh indra (Yuliana & Pusposari, 2022). Kegiatan 
berpikir kritis terdiri dari pengenalan masalah, analisis, sintesis, pemecahan masalah, dan 
penarikan kesimpulan.  

Tahapan dalam berpikir kritis pertama adalah mengenali masalah. Saat mengenali 
masalah perlu keingintahuan dan kecurigaan reflektif yang tinggi (Rahardhian, 2022). Pengenalan 
masalah ini penting karena mengenali masalah yang keliru berakibat pada tahapan berikutnya 
hingga penyelesaian yang tidak tepat. Berikutnya yaitu analisis, analisis adalah kemampuan untuk 
memahami kemudian memberikan makna atas informasi atau data yang telah diperoleh. Setelah 
analisis, tahapan ketiga dalam berpikir kritis adalah melakukan sintesis yaitu menggabungkan 
makna yang diperoleh dari hasil analisis dengan pengetahuan yang dimiliki. Kemudian melakukan 
pemecahan masalah. Tahapan pemecahan masalah melakukan inferensi yaitu kemampuan 
memperoleh dan identifikasi unsur-unsur yang diperlukan dari hasil sintesis untuk membuat 
kesimpulan yang masuk akal. Terakhir penarikan kesimpulan secara eksplanasi, yaitu 
menjelaskan dan menyatakan hasil pemikiran berdasar pada bukti, konteks, dan metodologi 
(Fauzi et al., 2020) 

Memiliki kemampuan berpikir kritis penting dalam upaya memecahkan suatu 
permasalahan. Kemampuan berpikir kritis dapat meningkatkan pemahaman sebuah informasi 
yang diterima (Mitasari & Prasetiyo, 2016). Berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan cara diskusi 
(Fauzi et al., 2020; Loeis, 2016; Mitasari & Prasetiyo, 2016; Muh, 2017; Yuliana & Pusposari, 
2022). Kegiatan pengabdian ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis remaja. 
Pengabdian masyarakat kolaborasi dosen dan mahasiswa pada siswa menengah di Solo Raya 
menggunakan model diskusi kelompok terfokus atau focus group discussion (FGD). Diskusi 
kelompok terfokus yang terdiri dari beberapa individu melakukan model penyuluhan untuk 
mengumpulkan dan membahas informasi, serta menyelesaikan suatu problematika (Rizki, 2015). 

Karakteristik FGD yaitu objektif dan bersifat eksternal. Keunggulannya metode FGD 
adalah karena FGD dilakukan secara kelompok maka ada proses interaksi yang mampu 
memperolah kedalaman dan kekayaan data lebih padat (Alfiyanti, 2008). Hasil yang didapat juga 
lebih kreatif dan variatif, terbentuk dari pemikiran beberapa individu. Selain itu, dari waktu dan 
biaya FGD lebih praktis dan efektif. Dibalik keunggulannya, ada keterbatasannya. Perlu tempat 
dan pengkondisian yang sistematis agar FGD berjalan secara terkontrol. FGD juga kurang tepat 
untuk membahas topik yang bersifat personal. Banyak penelitian yang telah menunjukan bahwa 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v8i4.19636


DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat   Vol. 8, No. 4 Agustus 2024, Hal. 1170-1184 
  DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v8i4.19636   

 

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 1173 

FGD efektif digunakan untuk remaja menengah (Azari, 2022; Churiyah & Hariastuty, 2018; Elfi & 
Fitrianingsih, 2017; Lestari & Wijayanti, 2017; Rizki, 2015; Widiyati, 2019).  

Struktur dalam FGD selain peserta terdapat fasilitator yang menghubungkan interaksi 
antar individu. Masa remaja menengah sudah mulai memberlakukan berpikir kritis pada 
lingkungannya. Oleh karena itu kegiatan dalam FGD bagi remaja menengah cukup sesuai karena 
mereka memiliki kemampuan untuk berinteraksi dan saling bertukar pendapat. Berdasarkan 
latar belakang tersebut, maka dipilihlah model diskusi kelompok terfokus atau focus group 
discussion (FGD) dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini.  

Perspektif psikologis melalui penelitian terdahulu menunjukan bahwa faktor-faktor yang 
mendorong pernikahan dini adalah faktor keluarga (Iskandar & Farida, 2021), ekonomi (Asrofi, 
2019), pendidikan (Fauji Hadiono, 2018), dan pergaulan (Surawan, 2019). Khoiri (2020) 
menjelaskan bahwa pernikahan dini memiliki dampak positif seperti meringankan ekonomi 
keluarga dan mencegah perzinaan di kalangan remaja.  

Pernikahan dini dalam sudut pandang kesehatan,  lebih banyak menyajikan dampak 
pernikahan dini terhadap kesehatan khususnya reproduksi wanita. Hanum dan Tukiman (2015) 
menyatakan bahwa pernikahan di usia yang belum tepat akan menimbulkan banyak masalah 
pada fisik dan berbahaya terhadap reproduksi wanita. Keturunan yang baik didapatkan dari 
kehamilan masa reprodiksi yang sehat, yaitu antara umur 20 hingga 30 tahun.  

Penelitian dalam sudut pandang hukum Islam menyatakan bahwa Islam tidak melarang 
pernikahan dini (Setiawan, 2020). Meskipun demikian, apabila suami belum dapat menafkahi 
secara jasmani dan rohani maka sebaiknya ditinggalkan (Yopani Selia Almahisa & Anggi Agustian, 
2021). Menurut Hariati (2023) demi menghindari banyaknya madharat (dampak negatif) 
pernikahan dini, maka baiknya menegakkan prinsip maslahah mursalah untuk memberikan 
informasi sesuai konteks terbaru.  

Pengabdian Kepada Masyarakat tentang pernikahan dini beserta sosialisasinya telah 
banyak dilakukan (Ariani et al., 2021; Ariawan et al., 2021; Asdam et al., 2023; Djanah et al., 2020; 
Loviana & Wafiani, 2022; Metasari et al., 2022; Novchi et al., 2021; Nurseha et al., 2023). Namun, 
pengabdian kepada masyarakat yang membahas pernikahan dini dari sudut pandang psikologis, 
kesehatan, dan hukum islam secara bersamaan dengan metode FGD masih langka dilakukan.  

2. METODE  

Sebelum pelaksanaan pengabdian masyarakat, tim pengabdian melakukan diskusi untuk 
menyusun judul, roundown, peserta, tanggal kegiatan, tempat kegiatan, dan anggaran kegiatan. 
Judul pengabdian masyarakat adalah “Generasi Cinta: Menggenggam Masa Depan Dengan Bijak 
Dalam Pernikahan”. Judul dipilih dengan mengikuti perkembangan trend remaja yang fleksibel 
dan cenderung dinamis. Pemilihan peserta adalah remaja awal yang didasarkan pada masa 
remaja menurut Hurlock (2017) masa remaja awal adalah 12 hingga 15 tahun. Pemilihan ini 
dilakukan dengan asumsi bahwa rentang usia tersebut merupakan fase remaja menjelang 
fenomena pernikahan dini. Selain itu, remaja juga sudah mulai belajar sistem reproduksi dan 
dianggap cukup faham dan mampu untuk diajak berdiskusi. Maka dipilihlah siswa SMP kelas 3 
dan SMA kelas 1 yang menjadi kategori peserta pengabdian. Pemilihan tersebut juga didasarkan 
bahwa rentang umur yang tidak terlalu jauh diharapkan dapat membuat peserta mudah saling 
berkomunikasi dan tidak segan satu dengan yang lain. 

Peserta diundang berdasarkan pengajuan undangan ke sekolah-sekolah di Sukoharjo dan 
sekitarnya. Karakteristik sekolah yang diundang adalah dari sekolah umum dan sekolah berbasis 
boarding school atau pondok pesantren. Kegiatan FGD dilaksanakan di ruang hybrid lantai 2 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Siswa-siswi sekolah yang diundang dan 
bersedia berpartisipasi dalam kegiatan adalah SMK Muhammadiyah Kartasura, SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta, SMA IT Nur Hidayah Kartasura, PPMI Assalam, SMP Batik Program 
Khusus, SMPN 13 Surakarta, dan PPTQM Al-Firdaus.  
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Adapun proses FGD dalam pengabdian masyarakat ini menggabungkan kegiatan seminar 
dan diskusi kelompok terfokus, dengan tahapan sebagai berikut: 

Pra-FGD 

Kegiatan sebelum FGD adalah seminar agar peserta memiliki bekal untuk melakukan 
diskusi saat FGD. Seminar dilakukan dengan tiga pemateri yang membahas pernikahan dini dari 
tiga sudut pandang yang berbeda. Pembahasan pertama yaitu pernikahan dini dari sudut pandang 
psikologi. Kedua, pernikahan dini dari sudut pandang kesehatan, dan yang ketiga dari sudut 
pandang Islam yang mengarah pada hukum positif. 

Tahap awal sebelum FGD dilakukan, terlebih dahulu peserta diberikan ice breaking 
setelah mengikuti seminar. Tujuannya adalah untuk menciptakan suasana yang lebih semangat 
dan memantik psikomotor peserta. Kemudian pengelompokan peserta menjadi 5 kelompok 
berdasarkan karakteristik sekolah (umum dan boarding school). Selanjutnya masing-masing 
kelompok memiliki anggota 7 peserta. Empat kelompok memiliki karakteristik homogen atau 
latar belakang sekolah yang sama. Sedangkan 1 kelompok memiliki karakteristik heterogen atau 
memiliki latar belakang sekolah yang berbeda.  

Pelaksanaan FGD 

Kegiatan FGD dilaksanakan dengan satu fasilitator dari panitia. Masing-masing kelompok 
FGD diberikan 1 kasus dengan beberapa pertanyaan terkait pernikahan dini. Fasilitator mengajak 
peserta untuk berdiskusi terkait kasus yang sudah dibagikan, berdasarkan materi yang diperoleh 
dari seminar. Fasilitator membantu peserta mengutarakan pendapatnya. Selanjutnya hasil 
pendapat dari diskusi kelompok disimpulkan dan dituliskan di kertas karton. Terakhir hasil 
kesimpulan kelompok dipresentasikan di depan forum. Adapun rundown acara dapat dilihat di 
bawah ini. 

Tabel 1. Rundown Acara FGD 

Waktu / Durasi Kegiatan 
PEMBUKAAN 

07.00 – 07.30 WIB (30 menit) Debriefing, Persiapan & Pemantapan Kegiatan 

07.30 – 07.50 WIB (10 menit) Registrasi / Absensi Peserta FGD (Absen & Snack) 
07.50 – 07. 55 WIB (5 menit) Pengerjaan Pre-test  

07.55 – 08.10 WIB (15 menit) Pembukaan Acara 
- Pembacaan doá 
- Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
- Mars Muhammadiyah 
- Sambutan ketua panitia/koordinator acara 

ACARA INTI 

08.10 – 08.40 WIB (30 menit) - Pembukaan seminar  
Materi 1: 
Memandang fenomena pernikahan dini dari sudut pandang 
Psikologi 

08.40 – 09.10 WIB (30 menit) Materi 2: 
Memandang fenomena pernikahan dini dari sudut pandang 
Kesehatan 

09.10 – 09.40 WIB (30 menit) Materi 3: 
Memandang fenomena pernikahan dini dari sudut pandang 
Islam (hukum positif) 

09.40 – 10.10 WIB (20 menit) Tanya Jawab terkait Materi  
(3 penanya) 

10.10 – 10.20 WIB (10 menit) Kesimpulan Materi 
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10.20 – 10.30 WIB (10 menit) - Pemberian Kenang-kenangan dan Foto Bersama 
- Persiapan FGD 

10.30 – 11.30 WIB (60 menit) 
 
 

- Pelaksanaan FGD 
1. Pembacaan kasus (5 menit 
2. Membahas kasus (15 menit)  
3. Penulisan hasil (5 menit 
4. Presentasi (7 menit per org/35 menit) 

11.30 – 11.45 WIB (15 menit) Pleno (Hasil FGD) 
Mempresentasikan hasil/kesimpulan diskusi 5 kelompok 
(ditunjuk/disepakati dr masing2 tim kecil) 

11.45 WIB – 11.50 (5 menit) Pengerjaan Post-test 

PENUTUPAN 
11.50 – 12.05 WIB (15 menit) - Pembacaan doa 

- Ramah tamah (sesi foto bersama)  

12.05 – 12.40 WIB - Ishoma (makan siang & Sholat Dzuhur berjamaah) 

12.40 – 13.10 WIB (30 menit) Monitoring & Evaluasi (Monev)  
 

Pasca FGD 

Selanjutnya setelah presentasi dari perwakilan setiap kelompok untuk memaparkan hasil 
diskusi, dilakukan sesi tanya jawab. Perwakilan terdiri dari dua peserta memaparkan hasil diskusi 
dengan membawa kertas karton yang sudah diisi dengan hasil diskusi. Setelah itu dilakukan sesi 
tanya jawab ke setiap kelompok untuk memperjelas hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
Peserta saling bertanya dan menjawab dibantu oleh fasilitator. Tahapan terakhir FGD diakhiri 
dengan; 1. Pembacaan rangkuman hasil FGD (dari 5 kelompok); 2. Pesan dan kesan dari 
perwakilan peserta maupun guru pendamping; 3. Pemberian cindera mata dari panitia pada 
peserta yang berprestasi, seperti aktif dan berinisiatif untuk presentasi, serta memberi kesan dan 
pesan atas pelaksanaan kegiatan FGD. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Tabel 2. Hasil Pengabdian 

Tahapan Hasil 
Pra-FGD 1. Peserta mendapatkan pemahaman materi pernikahan dini 

dari sudut pandang psikologis, kesehatan, dan hukum positif 

2. Peserta antusias dan semangat ditandai dengan banyaknya 

pertanyaan saat sesi tanya jawab 

3. Daya kritis peserta terpantik ditandai dengan kualitas 

pertanyaannya 

Pelaksanaan FGD 1. Peserta semakin semangat dengan adanya ice breaking 

2. Peserta berani mengutarakan pendapat dalam FGD 

3. Peserta berpikir kritis dan reflektif dalam menjawab contoh 

kasus 

4. Tahapan berpikir kritis yang terjadi pada peserta yaitu 

pengenalan masalah –> analisis –> sintesis -> pemecahan 

masalah -> kesimpulan 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v8i4.19636


DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat   Vol. 8, No. 4 Agustus 2024, Hal. 1170-1184 
  DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v8i4.19636   

 

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 1176 

Pasca-FGD 1. Peserta aktif dan inisiatif ditandai dengan semangat 

mengutarakan kesimpulan FGD di depan forum  

2. FGD efektif untuk metode dalam mengkritisi pernikahan dini 

bagi siswa sekolah menengah  

 
Pembahasan 
Pra-FGD 

Pengabdian masyarakat diawali dengan seminar dengan judul “Generasi Cinta: 
Menggenggam Masa Depan Dengan Bijak Dalam Pernikahan”. Kedatangan peserta disambut 
panitia dan bersamaan dengan peserta masuk ruangan diberikan snack terlebih dahulu. Peserta 
juga mengisi absensi dibantu oleh pendampingnya. Pendamping dan peserta diarahkan oleh 
fasilitator di dalam ruangan sesuai dengan kursi yang telah ditentukan panitia. Sebelum acara 
seminar dimulai peserta dipersilakan coffee break. Acara dimulai oleh MC (master of ceremony) 
setelah pemateri hadir. Sebelum pemateri melakukan presentasi, acara sambutan dilakukan 
dengan diwakili oleh panitia. 

Setelah sambutan oleh panitia, seminar dilaksanakan dengan pembahasan pernikahan 
dini dari sudut pandang psikologi oleh Dr. Sri Lestari, M.Si., Psikolog. Pembahasan semakin 
mendalam tentang bagaimana keharmonisan sebuah keluarga dan tantangan problem psikologis 
dalam keluarga. Dilanjutkan pemateri kedua yaitu pernikahan dini dalam sudut pandang dr. Retno 
Sintowati, M.Sc. Kemudian pemateri ketiga yaiu Dr. Hakimuddin Salim, Lc., MA. Membahas 
pernikahan dini dalam sudut pandang Islam dan hukum positif. Mendatangkan pemateri dari 
berbagai perspektif dilakukan untuk mendapatkan pengertian yang lebih komprehensif terkait 
pernikahan dini. Pemateri yang dimohon untuk mengisi adalah sesuai dengan konteks keilmuan 
yang ditekuninya. Hal ini penting karena status keilmuan sangat mempengaruhi informasi yang 
akan diberikan (Garten et al., 2019). 

 

Sesi Dr. Sri Lestari, M.Si., 
Psikolog 

Perspektif Psikologi 

Sesi dr. Retno Sintowati, 
M.Sc. 

Perspektif Kesehatan 

Sesi Dr. Hakimuddin Salim, 
Lc., MA. 

Perspektif Agama Islam 

Gambar 1. Sesi Seminar 

Antusias peserta terlihat ketika sesi tanya jawab dibuka. Berdasarkan hasil observasi dari 
panitia, kegiatan seminar yang telah dilaksanakan memotivasi peserta untuk mengajukan banyak  

 

pertanyaan. Hal tersebut menandakan bahwa daya kritis peserta mulai terpantik. Selain 
itu, bertanya dan berpendapat adalah tanda bahwa peserta sudah mulai paham atas materi yang 
sudah di berikan (Dahlan & Murad, 2023). 
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Gambar 2. Peserta Bertanya 

Sebelum masuk kegiatan FGD dan peserta dikelompokkan, terlebih dahulu peserta 
diberikan ice breaking untuk meningkatkan semangat dan fokusnya. Ice breaking yang dilakukan 
adalah dengan menggerakan anggota badan dengan arahan dari fasilitator. Sesi ini dilakukan oleh 
MC, karena kegiatan ice breaking dapat dipelajari dan dilakukan oleh siapa saja (Harianja & Sapri, 
2022). Kegiatan ini dilakukan untuk membangun komunikasi interpersonal diantara peserta dan 
tim pengabdiaan. Penelitian oleh Efendy (2022) menjelaskan bahwa dengan ice breaking dapat 
meningkatkan motivasi peserta dalam pembelajaran. Melalui ice breaking peserta kembali 
merefresh pikirannya yang sebelumnya dipantik dalam sesi seminar. Dalam sesi ini fasilitator 
memperhatikan kondisi peserta saat memberikan ice breaking agar dapat maksimal 
menumbuhkan motivasi dan semangat. Selain kondisi peserta, fasilitator juga 
mempertimbangkan waktu yang digunakan sehingga ice breaking berjalan dengan efektif.  

 

 

Gambar 3. Sesi Ice Breaking 

Pelaksanaan FGD 
Setelah pelaksanaan Ice breaking, panitia melakukan pengecekan kembali terhadap 

kehadiran peserta FGD. Selanjutnya berdasarkan karakteristik latarbelakang sekolah (umum dan 
boarding school) dibagi menjadi 4 kelompok homogen dan 1 kelompok heterogen. 
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Kelompok SMP 
(Boarding School) 

Kelompok SMP (Umum) 
Kelompok SMA 

(Boarding School) 

 

 

 

 

 

Kelompok SMA (Umum) Kelompok SMA dan SMP (Mix) 

Gambar 4. Sesi Pelaksanaan FGD 

Peserta setiap kelompok diberi kasus yang sama yaitu bagaimana pendapat mereka ketika 
“ada seorang anak sekolah berkesempatan melanjutkan studi ke Universitas dengan beasiswa 
dengan syarat belum menikah, akantetapi orangtuanya menghendaki siswa tersebut untuk 
menikah”. Fasilitator membacakan dan memberikan pertanyaan berupa “Bagaimana kamu 
menyikapi cerita tersebut?”, “Bagaimana sikapmu ketika berada di kondisi demikian?”, dan 
“Bagaimana sikapmu jika menjadi teman pada tokoh kasus tersebut?”. Adapun pemikiran kritis 
peserta yang muncul sebagai berikut: 

1. Apabila menempatakan diri sebagai tokoh pada kasus tersebut, peserta lebih memilih 
mengambil kesempatan melanjutkan ke Universitas dengan beasiswa. Karena tidak 
semua orang dapat memiliki kesempatan tersebut. Pendapat ini dominan diutarakan 
peserta yang sudah pada jenjang SMA/setara. 

2. Peserta berpendapat bahwa perlu melakukan obrolan lebih lanjut dengan orangtua. Akan 
tetapi, sudah mempersiapkan alasan-alasan yang mendukungnya untuk mengambil 
beasiswa tersebut. 

3. Apabila memposisikan diri menjadi teman dekat tokoh pada kasus yang disampaikan, 
peserta akan mensuport temannya tersebut untuk tetap mengambil beasiswa dan 
menunda keinginannya untuk menikah. Kemudian siap membantu tokoh untuk 
mendiskusikan kembali dengan orangtua tokoh.  

Berpikir kritis prosesnya adalah pengenalan masalah, analisis, sistesis, pemecahan 
masalah, dan terakhir kesimpulan (Yuliana & Pusposari, 2022). Berdasarkan rangkuman 
jawaban-jawaban peserta, proses berpikir kritis yang terjadi adalah sebagai berikut: 

1) Pengenalan Masalah 

Peserta diberikan contoh kasus untuk dianalisis. Kasus tidak hanya diberikan begitu saja, 
akan tetapi juga dipahamkan kasusnya oleh fasilitator agar peserta tidak salah tangkap. 

2) Analisis 

Peserta mampu menganalisis kasus yang telah diberikan. Dibuktikan dengan adanya 
diskusi dengan fasilitator. 

3) Sintesis 
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Berdasarkan analisis kasus yang diberikan, peserta mensintesiskan dengan materi yang 
sebelumnya baru saja didapatkan. 

4) Pemecahan Masalah 

Setelah mensistesiskan kasus dengan materi yang telah diberikan, peserta mengutarakan 
pendapat dalam rangka menyelesaikan masalah kasus yang terjadi. 

5) Kesimpulan 

Peserta menyimpulkan sikap yang akan diambil apabila menjadi bagian dari kasus. 

Pemberian kasus pada sesi FGD adalah bentuk psichostory. Peserta dapat 
memvisualisasikan apa yang terjadi seolah ada pada cerita kasus tersebut. Dengan 
membayangkan kasus yang didiskusikan, suatu saat apabila peserta bertemu dengan fenomena 
demikian sudah memiliki catatan memori yang membantunya mengambil sikap yang tepat. Dalam 
sebuah terapi terdapat metode role modeling yang dapat meningkatkan motivasi individu 
(Morgenroth et al., 2015). Proses membayangkan solusi dari kasus yang didiskusikan dan dibantu 
fasilitator mencontohkan kasus, peserta secara tidak langsung juga membentuk model atau aktor 
yang meningkatkan motivasi peserta dalam menyikapi fenomena pernikahan dini nantinya.  

Jawaban peserta yang akan membantu apabila memposisikan diri menjadi teman tokoh 
dalam kasus, menandakan bahwa dengan adanya diskusi dan pemaparan kasus dapat 
menumbuhkan empati peserta terhadap temannya. Hal ini sama dengan adanya storytelling yang 
dapat menumbuhkan empati (Amrullah & Awalunisah, 2022). Empati adalah kemampuan 
individu dalam memahami orang lain. Empati menjadi bagian dari keterampilan sosial 
(Mulyawati et al., 2021). Artinya, sikap empati peserta yang tergambar melalui pemikirannya 
apabila menyikapi kasus menunjukan bahwa keterampilan sosial peserta tumbuh. 

Pasca FGD 
Setelah sesi diskusi dilakukan bersama koordinator, kemudian perwakilan setiap 

kelompok memaparkan hasil diskusi dari kasus yang sudah diberikan. Setiap kelompok 
mewakilkan 2 orang peserta untuk maju ke depan.  
 

     
Gambar 5. Pemaparan Hasil FGD 

 
Peserta mengutarakan tahap akhir berikir kritis yaitu menyimpulkan apa yang telah 

didiskusikan dalam FGD. Peserta saling mengajukan pertanyaan. Semua dapat saling memberikan 
jawaban baik dari peserta kelompok lain atau fasilitatornya. Sesi ini dilakukan untuk 
merefleksikan apa yang telah didapatkan dari seminar dan diskusi bersama. Semua bisa saling 
memberikan komentar terhadap pendapat peserta lain. Tahap refleksi dimaksudkan untuk dapat 
saling mengetahui secara menyeluruh apa yang telah dilakukan dalam sesi diskusi dan melakukan 
evaluasi untuk menyempurnakan hasil (Waluyati, 2020). Refleksi dapat bermanfaat untuk 
mengetahui keunggulan dan kelemahan dalam pelaksanaan secara menyeluruh dan bahkan dapat 
saling melengkapi kekurangan setiap kelompok. 
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Gambar 6. Penyampaian Kesan dan Pesan 
 

Daya kritis peserta terkait fenomena pernikahan dini terlihat telah tumbuh. Dengan 
demikian diharapkan peserta dapat mengambil sikap yang tepat apabila bertemu dan akan 
menghadapi fenomena pernikahan dini. Selain itu, pengetahuan dan daya kritis peserta 
diharapkan dapat diteruskan kepada teman-teman di sekolahnya masing-masing.  

 
 

 

 
Gambar 7. Pemberian Cindramata 

 
Peserta yang aktif dibuktikan dengan berinisiatif mempresentasikan hasil diskusi dan 

berani memberikan pesan kesan pada sesi akhir kegiatan diberikan apresiasi dari panitia. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan dengan metode FGD 
pada pengabdian ini dapat meningkatkan pemahaman dan melatih daya kritis peserta terkait 
pernikahan dini.  
 

Keterbatasan dari pengabdian ini adalah 1) Jumlah peserta diharapkan lebih banyak dan 
komprehensif, target peserta dari 2 SMP umum, 2 SMA umum, 2 SMP dan 2 SMA berbasis 
boardhing school atau pondok pesantren, tidak terpenuhi 1 SMP umum; 2) Cakupan keluasan 
peserta masih terlalu sedikit; 3) Membutuhkan waktu yang lama untuk memperoleh kepastian 
kesanggupan untuk mengikuti undangan kegiatan; 4) Metode FGD idealnya membutuhkan 
observer, namun tidak terpenuhi.  
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4. KESIMPULAN  

Seminar tentang pernikahan dini dilanjutkan diskusi terfokus dengan metode focus group 
discussion (FGD) dapat meningkatkan pemahaman dan menumbuhkan daya kritis siswa-siswi 
dalam menyikapi fenomena pernikahan dini. Pengetahuan terkait fenomena pernikahan dini 
dapat menjadi pegangan siswa-siswi ketika suatu saat bertemu dengan fenomena demikian. Daya 
kritis siswa-siswi terlihat saat memberikan pendapat baik dalam FGD maupun bertanya dalam 
sesi tanya jawab. Metode FGD membuat pertukaran informasi semakin mendalam hingga siswa 
menemukan sikap yang tepat dalam menyikapi fenomena pernikahan dini. Sesi focus group 
discussion (FGD) dengan pertanyaan terhadap kasus yang dipaparkan juga menumbuhkan empati 
yaitu perasaan peduli terhadap teman. Diskusi terfokus atau focus group discussion (FGD) dapat 
dikatakan efektif menjadi media dalam mensosialisasikan dan menginternalisasikan problema 
remaja seperti pernikahan dini.  

Selesai mengikuti kegiatan pengabdian, diharapkan peserta dapat berbagi ilmunya 
dengan teman-teman sekolahnya masing-masing. Dengan begitu, peserta juga dapat 
mempertahankan berpikir kritisnya terhadap fenomena pernikahan dini. Kegiatan pengabdian 
dengan tema yang sama dapat dilakukan untuk tetap mempertahankan bahkan meningkatkan 
daya kritis siswa-siswi terhadap fenomena pernikahan dini. Dalam sesi akhir, tim pengabdian 
masyarakat berpesan bahwa siap membantu apabila ada kegiatan dengan tema yang sama yaitu 
pernikahan dini di setiap sekolah. Metode FGD juga dapat dilakukan dalam kegiatan sosialisasi 
dan internalisasi terkait pernikahan dini. Penggunaan metode yang tepat dan menarik penting 
dilakukan untuk menginformasikan isu-isu tertang remaja, supaya remaja tertarik dan antusias 
untuk mengikuti, kemudian dapat menerapkan apa yang didapat dalam kehidupan mereka 
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